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ABSTRAK

PENERAPAN MODEL DISCOVERY LEARNING DALAM
MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR LUWES

PADA MATERI LARUTAN ELEKTROLIT
DAN NON ELEKTROLIT

Oleh

ADE DWI SANTIKA

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kepraktisan, keefektivan dan

ukuran pengaruh (effect size) model discovery learning dalam meningkatkan

kemampuan berpikir luwes siswa pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di SMA Negeri 6

Metro semester genap tahun 2016/2017 yang terdiri atas delapan kelas. Metode

dalam penelitian ini adalah poor experimental design dengan One Group Pretest-

Posttest Design, pengambilan sampel dipilih secara acak dengan teknik cluster

random sampling sehingga didapatkan 2 kelas eksperimen yaitu kelas X.5 dan

X.8 yang diberi perlakuan pembelajaran menggunakan model discovery learning

Data kepraktisan diperoleh dari lembar observasi keterlaksanaan model discovery

learning dan angket respon siswa, data keefektivan diperoleh dari lembar

observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, lembar observasi

aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung, dan soal tes kemampuan
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berpikir luwes terdiri atas 5 soal uraian. Data dianalisis menggunakan software

Microsoft Office Execl 2010 dan SPSS versi 17 for Windows. Hasil penelitian

menunjukkan penilaian observer terhadap keterlaksanaan model discovery

learning, kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, dan aktivitas siswa

selama pembelajaran berlangsung berkategori “tinggi”, respon siswa berkategori

“sangat tinggi”. Kemampuan berpikir luwes siswa di kelas eksperimen 1 dan 2

meningkat berdasarkan rata-rata skor n-Gain yang diperoleh berkategori “sedang”

yaitu 0,48 dan 0,54.  Model discovery learning berpengaruh terhadap peningkatan

kemampuan berpikir luwes siswa dengan besar pengaruh 93% pada kelas X.5 dan

95% pada kelas X.8. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan

bahwa model discovery learning praktis, efektif, dan memiliki ukuran pengaruh

yang besar dalam meningkatkan kemampuan berpikir luwes siswa pada materi

larutan elektrolit dan non elektrolit

Kata kunci: kemampuan berpikir luwes, larutan elektrolit dan non elektrolit,

model discovery learning
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ilmu kimia yang lebih dikenal sebagai ilmu sains yang didasarkan pada penelitian

dan pengamatan terhadap gejala alam yang terjadi. Gejala alam dipelajari para

ahli kimia melalui proses misalnya pengamatan dan eksperimen. Selain itu

melalui sikap ilmiah misalnya objektif dan jujur pada saat mengumpulkan dan

menganalisis data. Melalui proses dan sikap ilmiah, para ahli kimia menemukan

fakta, teori, hukum, dan prinsip yang disebut produk kimia. Karakteristik ilmu

kimia sebagai proses, sikap dan produk harus diperhatikan dalam pembelajaran

kimia dan penilaian hasil belajar kimia (Tim Penyusun, 2014).

Mata pelajaran kimia mempelajari segala sesuatu tentang zat yang meliputi

komposisi, struktur dan sifat, perubahan, dinamika dan energetika zat yang me-

libatkan keterampilan dan penalaran yang bertujuan untuk menciptakan sikap

ilmiah yang mencakup keterampilan berpikir kreatif serta memahami konsep dan

penerapannya dalam menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari (Tim

Penyusun, 2014). Larutan elektrolit dan non elektrolit adalah salah satu materi

pada mata pelajaran kimia SMA kelas X yang menggunakan metode praktikum

untuk memperoleh fakta dan konsep.
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Hasil observasi di kelas dan wawancara dengan guru kimia di SMA Negeri 6

Metro diperoleh data bahwa pada saat pembelajaran siswa cenderung hanya men-

dengar, mencatat informasi yang diberikan oleh guru, dan bertindak sesuai dengan

apa yang diinstruksikan oleh guru. Menurut Duron, dkk. (2006) siswa yang

cenderung menghafal dan tidak aktif dalam proses pembelajaran dapat dikarena-

kan sebagian besar pemikiran hanya berasal dari guru. Selain itu, keterbatasan

alat dan bahan praktikum di laboratorium mengakibatkan kegiatan praktikum

tidak dilakukan pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit, sehingga pem-

belajaran yang berlangsung kurang aktif dan efektif, sebab menurut Ni’mah dan

Dwijananti (2014) menyatakan bahwa melalui praktikum siswa dapat memahami

konsep dengan mudah serta siswa lebih aktif untuk bertanya dan menjawab per-

tanyaan.

Perilaku dari kemampuan berpikir luwes siswa seperti memberikan jawaban atau

gagasan yang bervariasi, menerapkan suatu konsep dengan cara yang berbeda-

beda, dan memberikan penafsiran terhadap suatu gambar, cerita atau masalah

dalam pembelajaran kimia di SMA Negeri 6 Metro belum dilakukan.  Padahal

kemampuan berpikir tersebut diharapkan dapat membantu siswa dalam me-

mahami konsep dengan lebih mudah.  Kemampuan berpikir luwes merupakan

salah satu kemampuan dari keterampilan berpikir kreatif yang perlu dilatihkan

(Munandar, 2014).  Kegiatan pembelajaran yang kurang aktif dan tidak melatih-

kan kemampuan berpikir siswa dapat mengakibatkan prestasi belajar siswa

rendah.  Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Wang (2011) yang mengemukakan

bahwa adanya korelasi antara keterampilan berpikir kreatif dengan prestasi belajar

siswa. Berdasarkan fakta tersebut, perlu upaya guru untuk memperbaiki model
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pembelajaran agar kemampuan berpikir luwes siswa meningkat, sehingga saat

pembelajaran siswa lebih aktif, kreatif dan nilai siswa tinggi. Salah satu upaya

tersebut adalah menggunakan model discovery learning.

Model discovery learning adalah model pembelajaran yang direkomendasikan

oleh kurikulum 2013.  Penggunaan model discovery learning dalam proses belajar

mengajar bertujuan untuk melatih siswa melakukan berbagai macam aktivitas,

yaitu pengamatan, penyelidikan, percobaan, membandingkan penemuan satu

dengan yang lain, mengajukan pertanyaan dan mencari jawaban atas pertanyaan

sendiri (Nurdin dan Adriantoni, 2016). Menurut Rohim, dkk. (2012), model

discovery mampu memberikan kesempatan bagi siswa untuk lebih aktif dalam

proses pembelajaran dan penerapan model discovery dapat meningkatkan

kemampuan berpikir kreatif siswa.

Penelitian yang telah dilakukan Diantini, dkk. (2015) menyimpulkan bahwa model

discovery learning efektif dalam meningkatkan kemampuan generating pada

materi larutan elektrolit dan non elektrolit. Sari, dkk. (2015) menyimpulkan

bahwa model discovery learning efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir

luwes pada materi laju reaksi. Selain itu, Istiana, dkk. (2015) menyatakan bahwa

penerapan model discovery learning berhasil meningkatkan prestasi belajar aspek

kognitif dan afektif siswa pada materi larutan penyangga.

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilaksanakan penelitian untuk meningkatkan ke-

mampuan berpikir luwes siswa khususnya pada materi elektrolit dan non elektrolit

dengan judul “Penerapan Model Discovery Learning dalam Meningkatkan

Kemampuan Berpikir Luwes pada Materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka masalah pada

penilitian ini adalah:

1. Bagaimanakah kepraktisan penerapan model discovery learning dalam

meningkatkan kemampuan berpikir luwes siswa pada materi larutan elektrolit

dan non elektrolit?

2. Bagaimanakah keefektivan penerapan model discovery learning dalam

meningkatkan kemampuan berpikir luwes siswa pada materi larutan elektrolit

dan non elektrolit?

3. Bagaimanakah ukuran pengaruh penerapan model discovery learning dalam

meningkatkan kemampuan berpikir luwes siswa pada materi larutan elektrolit

dan non elektrolit?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan penelitian

ini adalah:

1. Mendeskripsikan kepraktisan penerapan model discovery learning dalam

meningkatkan kemampuan berpikir luwes siswa pada materi larutan elektrolit

dan non elektrolit.

2. Mendeskripsikan keefektivan penerapan model discovery learning dalam

meningkatkan kemampuan berpikir luwes siswa pada materi larutan elektrolit

dan non elektrolit.
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3. Mendeskripsikan ukuran pengaruh penerapan model discovery learning dalam

meningkatkan kemampuan berpikir luwes siswa pada materi larutan elektrolit

dan non elektrolit.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah:

1. Bagi siswa

Melalui penerapan model discovery learning dapat membuat siswa lebih aktif,

kreatif, nilai tinggi dan dapat memahami materi pembelajaran dengan mudah

khususnya pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit.

2. Bagi guru dan calon guru

Pembelajaran menggunakan model discovery learning menjadi referensi

pilihan model pembelajaran yang praktis, efektif, dan berpengaruh terhadap

peningkatan kemampuan berpikir luwes pada materi kimia khususnya materi

elektrolit dan non elektrolit.

3. Sekolah

Penerapan model discovery learning dalam pembelajaran menjadi alternatif

untuk meningkatkan mutu pembelajaran kimia di sekolah.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah:

1. Model yang digunakan ialah model discovery learning dan materi yang dibahas

dalam penelitian ini adalah larutan elektrolit dan non elektrolit.
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2. Langkah-langkah pembelajaran menggunakan model discovery learning yaitu

pemberian rangsangan, identifikasi masalah dan merumuskan hipotesis,

pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, dan generalisasi (Tim

Penyusun, 2014).

3. Keterampilan berpikir luwes yang akan diteliti, meliputi keterampilan meng-

hasilkan gagasan penyelesaian masalah atau jawaban pertanyaan yang ber-

variasi, mampu mengubah cara pendekatan atau pemikiran, dan dapat melihat

suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda (Munandar, 2014).

4. Kepraktisan suatu model pembelajaran diukur berdasarkan lembar observasi

keterlaksanaan rencana pelaksanaan pembelajaran dan kemenarikan model

pembelajaran berdasarkan angket respon siswa (Sunyono, 2012).

5. Keefektivan model discovery learning diukur berdasarkan lembar observasi

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, aktivitas siswa selama

pembelajaran berlangsung, dan ketercapaian dalam peningkatan kemampuan

berpikir luwes siswa (Sunyono, 2012).

6. Ukuran pengaruh (effect size) berkenaan dengan tingkat keberhasilan suatu

perlakuan yang diterapkan dalam suatu pembelajaran (Jahjouh, 2014).

Ukuran pengaruh dapat ditentukan dengan uji t dan uji effect size terhadap

model discovery learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir luwes

siswa pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Konstruktivisme

Konstruktivisme merupakan landasan berpikir pendekatan kontekstual, yaitu

pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit yang hasilnya diperluas

melalui konteks yang terbatas dan tidak dengan tiba-tiba. Konstruktivisme meng-

hendaki bahwa pengetahuan dibentuk sendiri oleh individu dan pengalaman yang

merupakan kunci utama dari belajar bermakna.  Belajar bermakna tidak akan

terwujud hanya dengan mendengarkan ceramah atau membaca buku tentang

pengalaman orang lain (Trianto, 2015).

Brooks and Brooks (dalam Suhana, 2014) menyatakan bahwa konstruktivisme

adalah suatu pendekatan dalam dalam belajar mengajar yang mengarahkan pada

penemuan suatu konsep yang lahir dari pandangan, dan gambaran serta inisiatif

peserta didik.  Pendekatan konstruktivisme dalam belajar merupakan salah satu

pendekatan yang lebih berfokus kepada peserta didik sebagai pusat dalai proses

pembelajaran.  Pendekatan ini disajikan supaya lebih merangsang dan memberi-

kan peluang kepada peserta didik untuk inovatif dan mengembangkan potensinya

secara optimal. Menurut Mudlofir dan Rusydiyah (2016) menyatakan bahwa

pembelajaran konstruktivistik menekankan pada potensi manusia atau peserta
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didik sebagai pelajar dalam membangun atau menemukan pengetahuannya secara

mandiri dengan bantuan akal dan pengalaman mereka hidup di tengah masyarakat.

Belajar menurut teori konstruktivisme adalah suatu proses pembentukan

pengetahuan yang dilakukan peserta didik, maka peserta didik harus aktif

melakukan kegiatan, aktif berpikir, menyusun konsep dan memberi makna

sesuatu yang dipelajarinya.  Keaktifan peserta didik menjadi unsur yang penting

dalam menentukan kesuksesan belajar. Implementasi teori konstruktivisme dalam

kegiatan pembelajaran, di mana belajar merupakan proses pemaknaan informasi

baru, sehingga peserta didik perlu didorong untuk diskusi pengetahuan yang

dipelajari, berpikir divergent bukan hanya satu jawaban benar, dan menggunakan

informasi pada situasi baru (Warsita, 2008).

Teori belajar konstruktivisme lebih menekankan perkembangan konsep dan

pengertian yang mendalam, pengetahuan sebagai konstruksi aktif yang dibuat

peserta didik.  Jika seseorang tidak aktif membangun pengetahuannnya, meskipun

usianya tua tidak akan berkembang pengetahuannya.  Suatu pengetahuan akan

dianggap benar bila pengetahuan ini berguna untuk menghadapi dan memecahkan

persoalan atau fenomena yang sesuai (Sunyono, 2015).

Menurut Warsita (2008), prinsip-prinsip dasar pembelajaran menurut teori

konstruktivisme adalah:

1) membangun interpretasi peserta didik berdasarkan pengalaman belajar

2) menjadikan pembelajaran sebagai proses aktif dalam membangun pengetahuan

tidak hanya sebagai proses komunikasi pengetahuan

3) kegiatan pembelajaran bertujuan untuk pemecahan masalah
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4) pembelajaran bertujuan pada proses pembelajaran bukan pada hasil

pembelajaran

5) pembelajaran berpusat pada perserta didik

6) mendorong peserta didik dalam mencapai tingkat berpikir yang lebih tinggi

B. Model Discovery Learning

Discovery merupakan suatu rangkaian kegiatan pembelajaran yang melibatkan

secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk menyelidiki dan men-

cari secara sistematis, kritis, dan logis, sehingga mereka dapat menemukan

pengetahuan, sikap dan keterampilan sebagai wujud adanya perubahan perilaku

(Suhana, 2014). Istilah discovery, inkuiri, dan eksperimen merupakan istilah

dasar dan penting dalam konteks model pembelajaran kurikulum 2013. Discovery

dapat dipandang sebagai metode ataupun model pembelajaran. Bentuk masalah

dalam discovery merupakan masalah yang dikreasi oleh guru (Abidin, 2016a).

Menurut Santrock (2011), model discovery learning adalah model pembelajaran

dengan cara siswa membuat pemahaman sendiri. Model discovery learning

berbeda dengan pendekatan pembelajaran langsung di mana guru secara langsung

menjelaskan informasi kepada siswa, melainkan siswa harus belajar sendiri.

Model pembelajaran ini berkaitan dengan ide Piaget bahwa setiap saat kita

mengajari anak sesuatu maka kita menjauhkan anak tersebut dari proses belajar.

Penggunaan model discovery learning adalah suatu cara mengajar yang melibat-

kan siswa dalam proses kegiatan mental melalui tukar pendapat, diskusi, seminar,

membaca dan mencoba sehingga siswa dapat belajar secara mandiri (Roestiyah,

2008).  Penggunaan model ini juga bertujuan untuk melatih siswa melakukan
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berbagai macam aktivitas, yaitu pengamatan, penyelidikan, percobaan, mem-

bandingkan penemuan satu dengan yang lain, mengajukan pertanyaan dan men-

cari jawaban atas pertanyaan sendiri, sehingga hasil dari kegiatan itu siswa akan

mendapatkan fakta-fakta secara lengkap tentang objek yang diamati (Nurdin dan

Adriantoni, 2016).

Model discovery learning mengarahkan peserta didik untuk memahami konsep,

arti, dan hubungan, melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu

kesimpulan. Penggunaan model discovery learning dapat mengubah kondisi

belajar yang pasif menjadi aktif dan kreatif, pembelajaran yang teacher oriented

ke student oriented, dan mengubah modus ekspository siswa hanya menerima

informasi dari guru ke modus discovery siswa menemukan informasi sendiri (Tim

Penyusun, 2014).

Menurut Tim Penyusun (2014), tahapan-tahapan dalam proses pembelajaran

menggunakan model discovery learning yaitu:

1. Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan)

Pertama-tama pada tahap ini siswa dihadapkan pada sesuatu yang menimbul-

kan kebingungannya, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi,

agar timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri. Guru dapat memulai

kegiatan pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan, anjuran membaca

buku, dan aktivitas belajar lainnya yang mengarah pada persiapan pemecahan

masalah. Stimulasi pada tahap ini berfungsi untuk menyediakan kondisi

interaksi belajar yang dapat mengembangkan dan membantu siswa untuk

melakukan eksplorasi.
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2. Problem statement (identifikasi masalah/perumusan hipotesis)

Setelah melakukan stimulasi langkah selanjutya adalah guru memberi

kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi dan menganalisa masalah

sebanyak mungkin yang dikemukakan dalam bentuk pertanyaan sehingga

siswa akan terbiasa untuk menemukan masalah, kemudian siswa berhipotesis.

Menurut Suyanti (2010) salah satu cara yang dapat dilakukan guru untuk

mengembangkan kemampuan berhipotesis pada siswa adalah dengan mengaju-

kan pertanyaan yang mendorong siswa untuk dapat merumuskan berbagai

kemungkinan jawaban dari suatu permasalahan.

3. Data collection (pengumpulan data)

Tahap ini berfungsi untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar

tidaknya hipotesis, dengan memberi kesempatan siswa mengumpulkan ber-

bagai informasi yang relevan, membaca literatur, mengamati objek, wawancara

dengan nara sumber, melakukan uji coba sendiri dan sebagainya. Konsekuensi

dari tahap ini adalah siswa belajar secara aktif untuk menemukan sesuatu yang

berhubungan dengan permasalahan yang dihadapi, dengan demikian siswa

dapat menghubungkan masalah dengan pengetahuan yang telah dimiliki.

Menurut Suyanti (2010) pada tahap ini, kemampuan yang diharapkan adalah

kecakapan siswa untuk mengumpulkan dan memilah data, sedangkan tugas

guru adalah mengajukan pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk

berpikir mencari informasi yang dibutuhkan.

4. Data processing (pengolahan data)

Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang telah

diperoleh para siswa baik melalui wawancara, observasi, dan sebagainya, lalu
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ditafsirkan. Data processing disebut juga dengan pengkodean/kategorisasi

yang berfungsi sebagai pembentukan konsep dan generalisasi. Siswa akan

mendapatkan pengetahuan baru dari generalisasi tersebut tentang alternatif

jawaban atau penyelesaian yang perlu mendapat pembuktian secara logis.

5. Verification (pembuktian)

Tahap ini siswa memeriksa secara cermat untuk membuktikan benar atau

tidaknya hipotesis yang ditetapkan dengan temuan alternatif, dihubungkan

dengan hasil data yang telah diolah. Verifikasi bertujuan agar proses belajar

berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada

siswa untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan atau pemahaman melalui

contoh-contoh yang ia jumpai dalam kehidupannya. Menurut Suyanti (2010)

kemampuan yang diharapkan pada tahap ini adalah kecakapan menelaah data

sekaligus membahasnya untuk melihat hubungannya dengan masalah yang

dikaji, dan mengambil keputusan.

6. Generalization (generalisasi/menarik kesimpulan)

Tahap generalisasi adalah proses menarik kesimpulan yang dapat dijadikan

prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama,

dengan memperhatikan hasil verifikasi.

Model discovery learning mempunyai kelebihan dan kekurangan.  Kelebihan

model discovery learning dapat mengembangkan konsep yang mendasar pada diri

siswa, daya ingatan siswa akan lebih baik, dapat mengembangkan kreatifitas

siswa dalam kegiatan belajarnya, melatih siswa untuk belajar sendiri, dan dapat

membantu tercapainya tujuan pengajaran yang diinginkan oleh pengajar (Nurdin

dan Adriantoni, 2016). Selain itu, menurut Roestiyah (2008) kelebihan model
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discovery learning yaitu berpusat pada siswa, dapat membangkitkan kegairahan

belajar para siswa, dan mampu mengarahkan cara siswa belajar sehingga lebih

memiliki motivasi yang kuat untuk belajar lebih giat.

Adapun kekurangan model ini adalah bahwa para pendidik dituntut benar-benar

menguasai konsep-konsep dasar, harus pandai merangsang siswa, tujuan yang

diinginkan harus benar-benar jelas, serta pendidik dituntut untuk memberi

pertanyaan-pertanyaan yang bersifat mengarahkan pada tujuan (Nurdin dan

Adriantoni, 2016). Selain itu, menurut Roestiyah (2008) kekurangan model

discovery learning yaitu siswa harus ada kesiapan dan kematangan mental, dan

kelas yang terlalu besar penggunaan model pembelajaran ini kurang maksimal.

C. Keterampilan Berpikir Kreatif

Berpikir kreatif adalah keterampilan berpikir untuk menghasilkan ide-ide baru,

ide-ide yang berguna, dan ide-ide alternatif yang dapat digunakan untuk me-

mecahkan masalah (Abidin, 2016b). Berpikir kreatif harus memenuhi tiga syarat.

Pertama, kreativitas melibatkan respon atau gagasan yang baru, atau yang secara

statistik sangat jaraang terjadi. Kedua, memecahkan persoalan secara realistis.

Ketiga, kreativitas merupakan usaha untuk mempertahankan in-sight yang

orisinal, menilai dan mengembangkannya sebaik mungkin (Nggermanto, 2015).

Menurut Santrock (2011), kreativitas adalah kemampuan untuk memikirkan

tentang sesuatu dalam cara yang baru dan tidak biasa, serta memikirkan solusi-

solusi yang unik terhadap suatu masalah. Kreativitas dibutuhkan pada penelitian
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ilmiah dalam melampaui pengetahuan yang ada dan mengembangkan teknik-

teknik baru untuk meningkatkan pemahaman (Hu, dkk., 2013).

Keterampilan berpikir kreatif menurut Mumford, dkk. (2012) merupakan

keterampilan berpikir tingkat tinggi berdasarkan data atau informasi yang tersedia.

Menurut Kim (2011), pemikiran kreatif anak harus didorong dan diberi peluang

untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi, sehingga peran orang tua dan guru sangat

dibutuhkan untuk memberikan perhatian ke anak dan mendukung upaya anak

untuk kreatif.

Keterampilan berpikir kreatif mempunyai empat kriteria yang pertama yaitu,

kelancaran. Kelancaran dalam berpikir merupakan kemampuan menghasilkan

banyak gagasan atau jawaban penyelesaian yang relevan dan arus pemikiran yang

lancar. Kriteria yang kedua adalah kelenturan atau fleksibel. Kelenturan dalam

berpikir merupakan kemampuan memberikan gagasan atau jawaban yang ber-

variasi, arah pemikiran yang berbeda-beda, mengubah cara atau pendekatan dan

dapat melihat masalah dari berbagai sudut pandang. Kriteria yang ketiga adalah

keaslian atau orisinal. Keaslian merupakan kemampuan menghasilkan ungkapan

yang baru dan unik, memberikan jawaban yang tidak lazim, dan mampu membuat

kombinasi-kombinasi yang tak lazim dari suatu bagian-bagian. Kriteria yang

keempat adalah keterperincian atau elaborasi. Keterperincian merupakan kemam-

puan untuk mengembangkan suatu gagasan, memperinci detail-detail dan mem-

perluas gagasan (Munandar, 2014). Menurut Zabelina dan Robinson (2010),

individu yang kreatif dapat dicirikan dalam hal tingkat fleksibilitas kontrol

kognitif yang sangat tinggi.
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Munandar (2014) menjelaskan ciri-ciri berpikir kreatif (aptitude) seperti terlihat

pada Tabel 1.

Tabel 1.  Ciri-ciri berpikir kreatif

Pengertian Perilaku
Berpikir Lancar (Fluency)

1.Mencetuskan banyak gagasan, jawaban,
penyelesaian masalah atau jawaban.

2.Memberikan banyak cara atau saran untuk
melakukan berbagai hal.

3.Selalu memikirkan lebih dari satu jawaban.

a. Mengajukan banyak pertanyaan.
b.Menjawab dengan sejumlah jawaban jika

ada.
c. Mempunyai banyak gagasan mengenai

suatu masalah.
d.Lancar mengungkapkan gagasan-

gagasannya.
e. Bekerja lebih cepat dan melakukan lebih

banyak dari orang lain.
f. Dapat dengan cepat melihat kesalahan dan

kelemahan dari suatu objek atau situasi.
Berpikir Luwes (Flexibility)

1.Menghasilkan gagasan, jawaban, atau
pertanyaan yang bervariasi.

2.Melihat suatu masalah dari sudut pandang
yang berbeda.

3.Mencari banyak alternatif atau arah yang
berbeda.

4.Mampu mengubah cara pendekatan atau
pemikiran.

a. Memberikan bermacam-macam penafsiran
terhadap suatu gambar, cerita atau
masalah.

b.Menerapkan suatu konsep atau asas
dengan cara yang berbeda-beda.

c. Jika diberikan suatu masalah biasanya
memikirkan bermacam-macam cara untuk
menyelesaikannya.

Berpikir Orisinil (Originality)

1.Mampu melahirkan ungkapan yang baru dan
unik.

2.Memikirkan cara-cara yang tak lazim untuk
mengungkapkan diri.

3.Mampu membuat kombinasi-kombinasi yang
tak lazim dari bagian-bagian atau unsur-
unsur.

a. Memikirkan masalah-masalah atau hal
yang tidak terpikirkan orang lain.

b.Mempertanyakan cara-cara yang lama dan
berusaha memikirkan cara-cara yang baru.

c. Memilih cara berpikir lain dari pada yang
lain.

Berpikir Elaboratif (Elaboration)

1.Mampu memperkaya dan me-ngembangkan
suatu gagasan atau produk.

2.Menambah atau merinci detail-detail dari
suatu objek, gagasan atau situasi sehingga
menjadi lebih menarik.

a. Mencari arti yang lebih mendalam
terhadap jawaban atau pemecahan
masalah dengan melakukan lang-kah-
langkah yang terperinci.

b.Mengembangkan atau memper-kaya
gagasan orang lain.

c. Menambah garis-garis, warna-warna, dan
detail-detail (bagian-bagian) terhadap
gambaranya sen-diri atau gambar orang
lain.

Berpikir Evaluatif (Evaluation)

1.Menentukan kebenaran suatu pertanyaan atau
kebenaran suatu penyelesaian masalah.

2.Mampu mengambil keputusan terhadap
situasi terbuka.

3.Tidak hanya mencetuskan gagasan tetapi juga
melaksana-kannya.

a. Memberi pertimbangan atas dasar sudut
pandang sendiri.

b.Mencetuskan pandangan sendiri mengenai
suatu hal.

c. Mempunyai alasan yang dapat
dipertanggungjawabkan.

d.Menentukan pendapat dan berta-han
terhadapnya.
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Pada penelitian ini, keterampilan berpikir kreatif yang akan diukur adalah

kemampuan berpikir luwes. Wang (2011) menegaskan bahwa prestasi akademik

dapat ditingkatkan dengan peningkatan kemampuan berpikir kreatif. Meskipun

memperoleh pengetahuan dan keterampilan tidak menjamin pengembangan

kemampuan kreatif, korelasi positif menegaskan bahwa berpikir kreatif dan

pengetahuan dapat meningkat satu sama lain.

D. Kepraktisan

Kepraktisan dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai suatu yang

bersifat praktis atau efisien. Menurut Arikunto (2010) mengartikan kepraktisan

dalam evaluasi pendidikan merupakan kemudahan-kemudahan yang ada pada

instrumen evaluasi baik dalam mempersiapkan, menggunakan, menginterpretasi

atau memperoleh hasil, maupun kemudahan dalam menyimpannya.

Nieveen (dalam Sunyono, 2012) menyatakan bahwa kepraktisan suatu model

pembelajaran merupakan salah satu kriteria kualitas model yang ditinjau dari hasil

penelitian pengamat berdasarkan pengamatannya selama pelaksanaan pembelajar-

an berlangsung. Suatu model pembelajaran dikatakan memiliki suatu kepraktisan

tinggi, bila pengamat berdasarkan pengamatannya menyatakan bahwa tingkat

keterlaksanaan penerapan model dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas

termasuk ke dalam kategori tinggi.  Keterlaksanaan model dalam pelaksanaan

pembelajaran dapat ditinjau dari keterlaksanaan sintak, sistem sosial, dan prinsip

reaksi pengelolaan dengan sistem pendukung yang tersedia. Pengukurannya

melalui pengamatan (observasi). Keterlaksanaan model pembelajaran diukur

dengan menggunakan instrumen berupa lembar pengamatan (observasi) dengan
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sistem penskoran yang terdiri dari 5 (lima) kriteria penilaian, yaitu rendah sekali,

rendah, cukup, tinggi, dan sangat tinggi. Tingkat keterlaksanaan ini akan diujikan

pada saat penerapan pembelajaran di kelas.

E. Efektivitas

Efektivitas pembelajaran dapat diketahui melalui perhitungan n-gain. Gain yang

dinormalisasi (n-gain) telah banyak digunakan dalam menilai kinerja siswa dalam

pretes dan postes. Rata-rata n-gain dapat dihitung dengan menggunakan skor

rata-rata kelas atau skor individu siswa (Bao, 2006). Efektivitas menekankan

pada perbandingan antara rencana dengan tujuan yang akan dicapai, sehingga

efektivitas pembelajaran sering kali diukur dengan tercapainya tujuan pem-

belajaran, atau dapat pula diartikan sebagai ketepatan dalam mengelola suatu

situasi (Warsita, 2008). Menurut Abdurahmat (2008), efektivitas menunjukkan

keberhasilan dari segi tercapai tidaknya sasaran yang telah ditetapkan. Jika hasil

kegiatan semakin mendekati keberhasilan berarti semakin tinggi efektivitasnya.

Model pembelajaran dikatakan efektif bila pembelajaran dilibatkan secara aktif

dalam mengorganisasi dan menemukan hubungan dan informasi yang diberikan,

tidak hanya secara pasif menerima pengetahuan dari guru (Sunyono, 2012).

Menurut Miarso (2004), pembelajaran yang efektif adalah yang menghasilkan

belajar yang bermanfaat dan bertujuan, melalui pemakaian prosedur yang tepat.

Usaha untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran perlu dilakukan terus-

menerus, berdasarkan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber. Adapun

Hamalik (2002) berpendapat bahwa pembelajaran dikatakan efektif jika mem-

berikan kesempatan siswa untuk belajar sendiri dan beraktivitas seluas-luasnya.
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Suatu kegiatan dikatakan efektif bila kegiatan itu dapat diselesaikan pada waktu

yang tepat dan mencapai tujuan yang diinginkan (Warsita, 2008).

F. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan tinjauan pustaka yang dikemukakan sebelumnya, diketahui bahwa

langkah-langkah pembelajaran dengan model discovery learning adalah pem-

berian rangsangan (stimulation), identifikasi masalah dan perumusan hipotesis

(problem statement), pengumpulan data (data collection), pengolahan data (data

processing), pembuktian (verification), dan generalisasi (generalization).

Pemberian rangsangan (stimulation), siswa diberikan suatu fenomena dalam

kehidupan sehari-hari yaitu air aki yang dapat menghantarkan arus listrik, gambar

submikroskopis suatu larutan elektrolit, elektrolit kuat, elektrolit lemah dan non

elektrolit. Tahap stimulasi diharapkan akan menumbuhkan rasa ingin tahu siswa

dan memotifasi siswa untuk menemukan masalah serta aktif berpikir dalam

menyelesaikan masalah tersebut dan melatih siswa untuk mampu menafsirkan

suatu gambar, cerita, atau masalah sebagai salah satu indikator kemampuan

berpikir luwes.

Identifikasi masalah dan perumusan hipotesis (problem statement), siswa diminta

untuk membuat pertanyaan tentang masalah apa saja yang mereka temukan

sekaligus membuat hipotesisnya melalui pengamatan yang telah dilakukan.

Kemudian siswa menuliskan hasil identifikasi dan hipotesis tersebut dalam LKS

yang telah disediakan. Tahap ini bertujuan untuk melatih keterampilan berfikir

luwes siswa yaitu menghasilkan pertanyaan, gagasan, atau jawaban yang
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bervariasi serta dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda dari

tahap stimulasi.

Pengumpulan data (data collection), siswa mengumpulkan data-data atau berbagai

informasi atau fenomena yang relevan guna menguji benar tidaknya hipotesis.

Proses pengumpulan informasi yang dilakukan dalam pembelajaran ini adalah

dengan melakukan kegiatan praktikum tentang daya hantar listrik larutan, meng-

identifikasi gambar submikroskopis, mengidentifikasi data hasil percobaan daya

hantar listrik larutan.  Melalui kegiatan-kegiatan tersebut, siswa akan terpacu

untuk berpikir dan menghasilkan gagasan atau jawaban yang bervariasi, dan siswa

dapat memberikan bermacam-macam penafsiran terhadap suatu gambar, cerita

atau masalah.

Pengolahan data (data processing), data yang telah diperoleh kemudian diolah

guna untuk menemukan informasi atau pengetahuan baru untuk mendapatkan

pembuktian secara benar. Pada tahap ini, guru membimbing siswa dalam meng-

olah data yang telah didapatkan. Selanjutnya siswa berdiskusi dalam kelompok-

nya untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada LKS. Melalui

diskusi ini, keterampilan berpikir kreatif khususnya pada indikator keterampilan

berpikir luwes terlatih dengan diberikannya kebebasan siswa dalam memberikan

gagasan yang bervariasi.

Pembuktian (verification), siswa melakukan pemeriksaan dengan cermat untuk

membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang dihubungkan dengan hasil

pengolahan data melalui kebebasan dalam mengolah semua informasi yang

mereka dapatkan dan mengaitkannya dengan pengetahuan awal yang dimiliki
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siswa, sehingga proses ini membawa siswa mengembangkan keterampilan ber-

pikirnya terutama keterampilan berpikir luwes siswa. Tahap ini siswa dilatihkan

kemampuan berpikir luwes yaitu memberikan gagasan yang bervariasi.

Menarik kesimpulan (generalization), siswa diminta untuk merumuskan ke-

simpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian

atau masalah yang sama dengan memperhatikan hasil verifikasi dan dapat mem-

berikan alasan yang dapat dipertanggungjawabkan untuk mencapai suatu

keputusan yang konkrit. Tahap ini siswa dilatihkan kemampuan berpikir luwes

yaitu memberikan gagasan yang bervariasi dan menerapkan konsep larutan

elektrolit dan non elektrolit dalam kehidupan sehari-hari.

Melalui model discovery learning siswa dapat memberikan banyak gagasan atau

ide terhadap suatu masalah, gambar, maupun cerita. Selain itu juga siswa dapat

memecahkan masalah dengan cara yang berbeda sehingga dengan menggunakan

model discovery learning di kelas, kemampuan berpikir luwes siswa dapat

meningkat.

G. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah:

1. Siswa kelas X semester genap SMAN 6 Metro tahun pelajaran 2016/2017 yang

menjadi subjek penelitian mempunyai karakteristik dan pengetahuan awal yang

sama dalam pembelajaran kimia di kelas.
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2. Faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi peningkatan keterampilan

berpikir kreatif khususnya kemampuan berpikir luwes pada materi larutan

elektrolit dan non elektrolit tahun pelajaran 2016/2017 diabaikan.

H. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. Model discovery learning praktis dalam meningkatkan kemampuan berpikir

luwes siswa pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit.

2. Model discovery learning efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir

luwes siswa pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit.

3. Model discovery learning memiliki ukuran pengaruh yang besar dalam

meningkatkan kemampuan berpikir luwes siswa pada materi larutan elektrolit

dan non elektrolit.
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III. METODOLOGI PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian ini seluruh siswa kelas X di SMAN 6 Metro yang terdiri atas

delapan kelas. Pengambilan sampel dilakukan secara acak dengan menggunakan

teknik cluster random sampling, sehingga diperoleh kelas X.5 yang berjumlah 23

siswa dan X.8 yang berjumlah 26 siswa sebagai kelas eksperimen.

B. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang berupa

hasil tes sebelum penerapan pembelajaran (pretes) dan setelah penerapan pem-

belajaran (postes). Selain itu juga menggunakan data sekunder yaitu lembar

observasi keterlaksanaan model discovery learning, angket respon siswa, lembar

observasi kemampuan guru dalam mengelola kelas, lembar aktivitas siswa selama

pembelajaran berlangsung, dan lembar penilaian keterampilan praktikum.

Sumber data penelitian ini adalah seluruh siswa di kelas eksperimen 1 dan 2.

C. Metode dan Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah poor experimental

design dengan One Group Pretest-Posttest Design (Fraenkel, 2012). Desain

penelitian ini melihat perbedaan pretes maupun postes pada kelas yang diteliti.
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Penelitian ini dilakukan dengan memberi suatu perlakuan pada subyek penelitian

dari dua kelas sampel kemudian diobservasi.

Tabel 2. Desain penelitian.

Kelas Pretes Perlakuan Postes
Eksperimen 1 O1 X O2

Eksperimen 2 O1 X O2

Keterangan:

O1 : Kelas perlakuan diberi pretes

X : Pembelajaran kimia dengan menggunakan model discovery learning

O2 : Kelas perlakuan diberi postes

D. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Tes tertulis yang digunakan yaitu soal pretes-postes pada materi larutan

elektrolit dan non elektrolit yang terdiri atas 5 butir soal uraian untuk meng--

ukur kemampuan berpikir luwes siswa.

2. Lembar penilaian yang digunakan antara lain:

a. Lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran discovery learning,

dimodifikasi dari Afifah (2016).

b. Angket respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran, dimodifikasi dari

Afifah (2016).

c. Lembar pengamatan aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung,

dimodifikasi dari Sunyono (2014).

d. Lembar observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan

model pembelajaran discovery learning, dimodifikasi dari Afifah (2016).
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E. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Langkah-langkah yang digunakan penelitian ini adalah :

1. Prapenelitan

a. Meminta izin kepada kepala sekolah untuk melakukan penelitian di SMA

Negeri 6 Metro.

b. Mengadakan observasi ke kelas untuk mendapatkan informasi tentang data

siswa, karakteristik siswa, observasi sarana dan prasarana yang ada di

laboratorium dan di sekolah.

c. Menentukan populasi dan sampel penelitian.

d. Mempersiapkan perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian. Perangkat

pembelajaran terdiri dari analisis KI KD, silabus, analisis konsep, dan RPP.

Instrumen penelitian terdiri atas soal pretes-postes, lembar kerja siswa, lembar

keterlaksanaan model discovery learning, angket respon siswa, lembar

observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, lembar aktivitas

siswa selama pembelajaran, dan lembar penilaian keterampilan praktikum.

e. Melakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap soal pretes-postes kepada

siswa kelas XI yang telah menerima materi larutan elektrolit dan non elektrolit.

2. Pelaksanaan penelitian

a. Melakukan pretes pada kelas eksperimen.

b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada materi larutan elektrolit dan non

elektrolit dengan model discovery learning di kelas X.5 dan X. 8 sebagai kelas

eksperimen.

c. Melakukan postes pada kelas eksperimen.
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3. Pascapenelitian

a. Melakukan analisis data kepraktisan, analisis data keefektivan, dan ukuran

pengaruh.

b. Membahas dan memberikan kesimpulan terhadap penelitian yang telah

dilakukan.

Prosedur pelaksanaan penelitian tersebut dapat digambarkan dalam bentuk bagan

di bawah ini.

Gambar 1. Alur penelitian.

- Meminta izin kepala sekolah
- Melakukan observasi ke kelas
- Menentukan populasi dan sampel penelitian

Menyimpulkan

Melakukan pretes

Melaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan model discovery learning

Melakukan postes

Menganalisis data

Melakukan pembahasan

Melakukan validitas dan reliabilitas soal pretes-postes

Mempersiapkan perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian
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F. Teknik Analisis Data

1. Analisis validitas dan reliabilitas instrumen tes

Teknik pengolahan data digunakan untuk mengetahui kualitas instrumen tes yaitu

soal pretes dan postes yang digunakan dalam penelitian.  Uji coba instrumen tes

ini dilakukan untuk mengetahui dan mengukur kelayakan instrumen sebagai

pengumpul data.  Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting

yaitu valid dan reliabel, yaitu instrumen yang dapat dengan ajeg memberikan data

yang sesuai dengan kenyataan (Arikunto, 2012).  Berdasarkan hasil uji coba

instrumen tersebut maka akan diketahui validitas dan reliabilitas instrumen tes.

a. Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau

kesahihan suatu instrumen tes. Sebuah tes dikatakan valid apabila tes itu dapat

tepat mengukur apa yang hendak diukur (Arikunto, 2012).  Uji validitas dilakukan

dengan menggunakan software SPSS versi 17 for Windows dengan taraf signifikan

5% dengan kriteria soal dikatakan valid jika r hitung ≥ r tabel. Instrumen tes dalam

mengukur kemampuan berpikir luwes berupa 5 soal butir uraian yang diujikan

pada siswa kelas XI IPA 4 di SMA Negeri 6 Metro.yang berjumlah 19 siswa yang

telah mendapatkan materi larutan elektrolit dan non elektrolit di kelas X.

b. Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kepercayaan instrumen

penelitian yang digunakan sebagai alat pengumpul data.  Sebuah tes dikatakan

reliabel apabila hasil-hasil tes tersebut menunjukkan ketetapan, artinya jika soal
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diuji pada ruang dan waktu yang berbeda hasilnya tetap sama (Arikunto, 2012).

Uji reliabilitas dilakukan dengan melihat Cronbach’s Alpha yang kemudian di-

interpretasikan dengan menggunakan derajat reliabilitas alat evaluasi menurut

Guilford (Suherman, 2003), dalam hal ini analisis dilakukan dengan mengguna-

kan software SPSS versi 17 for Windows.

Kriteria derajat reliabilitas (r11) alat evaluasi menurut Guilford (Suherman, 2003):

0,80 < r11 ≤ 1,00 derajat reliabilitas sangat tinggi

0,60 < r11 ≤ 0,80 derajat reliabilitas tinggi

0,40 < r11 ≤ 0,60 derajat reliabilitas sedang

0,20 < r11 ≤ 0,40 derajat reliabilitas rendah

0,00 < r11 ≤ 0,20 tidak reliabel

2. Analisis data kepraktisan model discovery learning

Analisis data kepraktisan ditentukan dari keterlaksanaan model discovery learning

dan respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran.

a. Analisis data keterlaksanaan model discovery learning

Keterlaksanaan model discovery learning diukur melalui penilaian terhadap

keterlaksanaan RPP yang memuat unsur-unsur model pembelajaran yang meliputi

sintak pembelajaran, sistem sosial, dan prinsip reaksi.  Analisis keterlaksanaan

model discovery learning dinilai oleh dua observer terhadap pelaksanaan pem-

belajaran di kelas eksperimen 1 dan 2 dengan langkah-langkah sebagai berikut:
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1) menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek

pengamatan, kemudian dihitung persentase ketercapaian menurut Sudjana

(2005) dengan rumus:

% Ji = (∑Ji / N) x 100%

Keterangan : %Ji =  Persentase ketercapaian dari skor ideal untuk setiap aspek

pengamatan pada pertemuan ke-i

∑Ji =   Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh

pengamat pada pertemuan ke-i

N  =   Skor maksimal (skor ideal)

2) menghitung rata-rata persentase ketercapaian untuk setiap aspek pengamatan

dari dua orang pengamat

3) menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase ketercapaian pelaksanaan

pembelajaran (RPP) sebagaimana pada Tabel 3

Tabel 3. Kriteria tingkat keterlaksanaan (Ratumanan dalam Sunyono, 2012).

Persentase Kriteria
80,1% - 100,0%
60,1% - 80,0%
40,1% - 60,0%
20,1% - 40,0%
0,0% - 20,0%

Sangat tinggi
Tinggi
Sedang
Rendah
Sangat rendah

b.  Analisis data respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran

Respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran yang diukur melalui angket

respon siswa yang diisi oleh 41 siswa yang berasal dari siswa kelas X.5 dan X.8.

Analisis data respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan model

discovery learning, dilakukan dengan langkah-langkah berikut:
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1) menghitung jumlah siswa yang memberikan respon positif dan negatif terhadap

pelaksanaan pembelajaran

2) menghitung persentase jumlah siswa yang memberikan respon positif dan

negatif

3) menafsirkan data dengan menggunakan tafsiran harga persentase sebagaimana

Tabel 3

3. Analisis data keefektivan model discovery learning

Ukuran keefektivan model discovery learning dalam penelitian ini ditentukan dari

aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung, kemampuan guru dalam

mengelola pembelajaran, serta ketercapaian dalam meningkatkan kemampuan

berpikir luwes siswa.

a. Analisis data aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung

Aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung dinilai oleh dua observer meng-

gunakan lembar observasi yang terdiri atas 10 aspek pengamatan yang dilakukan

pada 10 siswa yang berbeda untuk setiap pertemuan. Hal ini dilakukan agar

semua siswa teramati dan 10 siswa yang terpilih dapat mewakili aktivitas seluruh

siswa di kelas tersebut.

Analisis aktivitas siswa dalam pembelajaran dilakukan dengan langkah-langkah

sebagai berikut:

1) menghitung persentase aktivitas siswa untuk setiap pertemuan dengan rumus

(Sunyono, 2014):

% Pa =
Fa
Fb

x 100%
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Keterangan: Pa = Persentase aktivitas siswa dalam belajar di kelas

Fa = Frekuensi rata-rata aktivitas siswa yang muncul

Fb = Frekuensi rata-rata aktivitas siswa yang diamati

2) menghitung jumlah persentase aktivitas siswa yang relevan dan yang tidak

relevan untuk setiap pertemuan dan menghitung rata-ratanya, kemudian

menafsirkan data dengan menggunakan tafsiran harga persentase sebagaimana

Tabel 3

3) mengurutkan aktivitas siswa yang dominan dalam pembelajaran berdasarkan

persentase setiap aspek aktivitas yang diamati

Aktivitas siswa juga dinilai melalui keterampilan praktikum saat melakukan

percobaan daya hantar listrik di pertemuan pertama dengan menggunakan lembar

penilaian keterampilan praktikum yang dinilai oleh observer.  Penilaian ini

dilakukan karena materi larutan elektrolit dan non elektrolit menggunakan metode

praktikum untuk membangun konsep awal, sehingga penilaian ini berfungsi

sebagai data pendukung untuk mengetahui keefektivan model discovery learning.

b. Analisis data kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran

Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan model

discovery learning dinilai oleh dua observer.  Analisis kemampuan guru

dilakukan dengan langkah-langkah berikut:

1) menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek

pengamatan, kemudian dihitung persentase kemampuan guru menurut Sudjana

(2005) dengan menggunakan rumus:

% Ji = (∑Ji / N) x 100%
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Keterangan : %Ji =  Persentase dari skor ideal untuk setiap aspek pengamatan

pada pertemuan ke-i

∑Ji =  Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh

pengamat pada pertemuan ke-i

N = Skor maksimal (skor ideal)

2) menghitung rata-rata persentase kemampuan guru untuk setiap aspek

pengamatan dari dua orang pengamat

3) menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase kemampuan guru

sebagaimana Tabel 3

c. Analisis data kemampuan berpikir luwes

Kemampuan berpikir luwes siswa pada penelitian ini dapat ditunjukkan melalui

hasil skor siswa mengerjakan soal tes yang diberikan diawal (pretes) dan diakhir

(postes) serta melalui skor n-Gain. Nilai pretes dan postes diperoleh dengan

rumus sebagai berikut:

Nilai akhir =
∑ Skor yang diperoleh siswa

skor maksimun
x 100

Data yang diperoleh kemudian dianalisis, dengan menghitung n-Gain yang

selanjutnya digunakan pengujian hipotesis. Perhitungan n-Gain bertujuan untuk

mengetahui peningkatan nilai pretes dan postes dari kedua kelas. Rumus n-Gain

menurut Hake (2002) adalah:

Rumus nilai n-Gain = % postes % pretes
100 % pretes

Menurut Hake (dalam Sunyono, 2014) terdapat kriteria n-Gain yaitu:

1) pembelajaran dengan skor n-Gain “tinggi” jika n-Gain > 0,7
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2) pembelajaran dengan skor n-Gain ”sedang” n-Gain terletak antara

0,3 < n-Gain ≤ 0,7

3) pembelajaran dengan skor n-Gain ”rendah”  jika n-Gain ≤ 0,3

4. Pengujian hipotesis dan ukuran pengaruh (effect size)

Analisis terhadap ukuran pengaruh pembelajaran model discovery learning ter-

hadap peningkatan kemampuan berpikir luwes siswa menggunakan uji t dan uji

effect size. Sebelum melakukan uji parametrik Paired Sample T-Test terlebih

dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas menggunakan software SPSS

versi 17 for Windows, karena syarat dilakukannya uji parametrik yaitu sampel

harus berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen.

a. Uji normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kedua kelompok ber-

distribusi normal atau tidak. Hipotesis untuk uji normalitas:

H0 = sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H1 = sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal

Cara mengetahui mengetahui apakah data dari kedua kelompok berdistribusi

normal atau tidak yaitu dengan memperhatikan hasil output Tests of Normality

yang terdapat bilangan pada kolom signifikan (sig.). Pada uji ini dilakukan

analisis Shapiro-Wilk karena jumlah sampel kurang dari 30 dengan kriteria terima

H0 jika nilai sig. > 0,05.
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b. Uji homogenitas

Uji homogenitas dilakukan dengan menyelidiki apakah kedua sampel mempunyai

varians yang sama atau tidak.

Hipotesis untuk uji homogenitas:H ∶ σ = σ (kedua kelas penelitian memiliki varians yang homogen)H ∶ σ ≠ σ (kedua kelas penelitian memiliki varians yang tidak homogen)

Cara mengetahui apakah kedua sampel mempunyai varians yang sama atau tidak

yaitu dengan memperhatikan hasil output Test of Homogeneity of Variance

dengan kriteria terima H0 jika nilai sig. > 0,05.

c. Uji perbedaan rata-rata pretes dan postes

Menurut Sudjana (2005), jika sampel berdistribusi normal dan homogen, maka

pengujian selanjutnya menggunakan uji statistik parametrik yaitu menggunakan

uji Paired Sample T-Test yang dilakukan terhadap perbedaan rata-rata pretes dan

postes pada masing-masing kelas eksperimen. Paired Sample T-Test digunakan

untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata dua sampel (dua kelompok)

yang berpasangan atau berhubungan.

Hipotesis:

Ho : nilai pretes sama dengan nilai postes (tidak ada perubahan)

H1 : nilai pretes tidak sama dengan nilai postes (ada perubahan)

Cara mengetahui terima H0 atau tolak H0 yaitu dengan memperhatikan hasil

output Paired Samples T-Test dengan kriteria terima H0 jika nilai signifikan atau

sig. (2-tailed) > 0,05.
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d. Uji ukuran pengaruh (effect size)

Berdasarkan nilai t hitung yang diperoleh dari uji Paired Samples T-Test, selanjut-

nya dilakukan perhitungan untuk menentukan ukuran pengaruh menurut Jahjouh

(2014) dengan rumus:

μ2 =
t2

t2 + df

Keterangan: µ = effect size

t = t hitung dari uji t

df = derajat kebebasan

Kriteria menurut Dincer (2015):

µ ≤ 0,15; efek diabaikan (sangat kecil)

0,15 < µ ≤ 0,40; efek kecil

0,40 < µ ≤ 0,75; efek sedang

0,75 < µ ≤ 1,10; efek besar

µ > 1,10; efek sangat besar



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh simpulan sebagai berikut:

1. Penerapan model discovery learning praktis dalam meningkatkan kemampuan

berpikir luwes pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit yang

ditunjukkan melalui rata-rata persentase keterlaksanaan RPP berkategori

“tinggi” dan rata-rata persentase respon siswa berkategori “sangat tinggi”.

2. Model discovery learning efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir

luwes pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit yang ditunjukkan

melalui rata-rata persentase aktivitas siswa selama pembelajaran dan

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran yang berkategori “tinggi”,

serta peningkatan nilai pretes-postes (n-Gain) pada kelas eksperimen

memenuhi kriteria “sedang”.

3. Peningkatan kemampuan berpikir luwes siswa pada materi larutan elektrolit

dan non elektrolit dipengaruhi oleh penerapan model discovery learning

dengan besar pengaruh 93% pada kelas X.5 dan 95% pada kelas X.8.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa:

1. Pembelajaran menggunakan model discovery learning seharusnya diterapkan

dalam pembelajaran kimia, terutama pada materi larutan elektrolit dan non

elektrolit karena terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir

luwes siswa.

2. Perlu upaya bagi peneliti lain untuk lebih melatih kemampuan berpikir luwes

lagi supaya menghasilkan nilai n-Gain yang tinggi.

3. Bagi calon peneliti lain yang akan melakukan penelitian perlu memperhatikan

pengelolaan waktu dan pengkondisian kelas dalam proses pembelajaran

sehingga pembelajaran lebih maksimal.
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